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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Momen lebaran di Indonesia selalu identik dengan kebersamaan 

dan suka cita bagi umat muslim. Hal tersebut ditandai dengan fenomena 

mudik, bersilaturahmi dengan orangtua dan keluarga di kampung, baju 

baru, kue lebaran dll. 

Indonesia dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia 

dimana setiap tahunnya merayakan momen lebaran adalah salah satu 

peluang yang dimanfaatkan Ramayana untuk beriklan di momen tersebut. 

Iklan Ramayana Ramadhan yang dibahas dalam penelitian ini 

mampu menarik atensi masyarakat (ditonton lebih dari 17 juta orang di 

YouTube pada tahun 2020) karena dibangun sebuah wacana, dimana 

wacana tersebut mampu menciptakan kelucuan (humor). 

Analisis wacana kritis model Norman Fairclough terbagi menjadi 

3 dimensi, yaitu dimensi teks, dimensi diskursif, dan dimensi sosio-budaya. 

Pada tahap pertama mendeskripsikan scene 1 sampai 6. Dalam tahap ini 

menemukan bahwa iklan Ramayana Ramadhan menggunakan pendekatan 

humor terlihat dari adegan dan cara penyanyi kasidah meyanyikan jingle 

iklan dan konsep video tahun 90an.  

Tahap kedua yaitu dimensi diskursif, yang tebagi menjadi 2 yaitu 

produksi dan konsumsi. Dalam tahap ini menemukan bahwa proses 

produksi dipengaruhi oleh pemikiran dari Ramayana Department Store, 

production house Rekreasi Creative Playground, dan sutradara Dimas 

Djay yang saling berkaitan.  

Tahap ketiga adalah dimensi sosio-budaya, dalam tahap ini 

menemukan bahwa dari setiap scene, merupakan hasil dari penelitian yang 

telah di lakukan oleh tim produksi. Penggambaran setiap scene 

mewakilkan realita sosial yang terjadi dalam masyarakat menengah 

kebawah. 
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Kesimpulan yang diambil adalah bahwa iklan Ramayana 

Ramadhan #kerenlahirbatin menyambut lebaran bertujuan membangun 

citra perusahaan melalui konsep iklan yang menyesuaikan target audien 

menengah kebawah, dimana masyarakat menengah kebawah mudah 

menerima informasi yang diselingi oleh hiburan humor. 

 

B. SARAN 

Penelitian analisis wacana kritis adalah metode membedah 

konstruksi sosial melalui tanda baik teks dan visual. Analisis ini mencoba 

untuk membongkar dan mencairkan ideologi dalam suatu bahasa. Peneliti 

penelitian ini, sedari awal harus memahami konsep dari analisis wacana 

kritis secara menyeluruh, maksudnya ialah pelajari pelopor dari analisis 

wacana kritis seperti Norman Fairclough, van Dijh, Loween, Wodak, dsb. 

Tujuannya untuk memperkaya khasanah ilmu dan mudah dalam penerapan 

objek penelitian. Selain itu objek yang diteliti baiknya berhubungan 

dengan masalah sosial seperti ketimpangan, ketidakberesan, ketidakadilan, 

diskriminasi, dan bentuk-bentuk ketidakwajaran lainnya. 

Metode Norman Fairclough fokus diskusinya ialah membongkar 

ideologi yang di ikat dalam bahasa. Mempelajari multidisiplin ilmu sangat 

mendukung ketajaman dan nilai kritis dalam penelitian metode ini. 

Perbanyak baca & berdiskusi terkait dengan analisis wacana kritis dengan 

orang yang ekspert dibidangnya, bisa guru/dosen, peneliti terdahulu, dan 

lebih baik langsung pada penulis buku analisis wacana kritis serta 

membaca penelitian terdahulu yang serupa. 
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